
ARTIKEL 

 

PEMETAAN TOPOGRAFIS POTENSI WILAYAH 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ARINI KHOIRUN NISA’ 

11.1.03.03.0043 

 

Dibimbing oleh : 

1. Rini Indriati, M.Kom  

2. Rina Firliana, M.Kom 

 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2018  

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

ARINI KHOIRUN NISA’ | 11.1.03.03.0043 
TEKNIK –SISTEM INFORMASI 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 
 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap  : ARINI KHOIRUN NISA’  

NPM  : 11.1.03.03.0043 

Telepun/HP  : 085730906868  

Alamat Surel (Email)  : arinikn@gmail.com 

Judul Artikel : PEMETAAN TOPOGRAFIS POTENSI WILAYAH  

Fakultas – Program Studi  : TEKNIK -  SISTEM INFORMASI  

Nama Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

Alamat Perguruan Tinggi : Jl. K. H. Achmad Dahlan No.76 

 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan 

bebas plagiarisme; 

b.   artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  Apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, 

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
 
 
 

Mengetahui Kediri,…………….. 

Pembimbing I 

 

 

 

Rini Indriati, M.Kom 

NIDN. 0725057003 

Pembimbing II 

 

 

 

Rina Firliana, M.Kom  

NIDN. 0731087703 

Penulis, 

 

 

 

Arini Khoirun Nisa’ 

NPM. 11.1.03.03.0043 
 
  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

ARINI KHOIRUN NISA’ | 11.1.03.03.0043 
TEKNIK –SISTEM INFORMASI 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 
 

 

 

PEMETAAN TOPOGRAFIS POTENSI WILAYAH 

 

ARINI KHOIRUN NISA’ 

NPM. 11.1.03.03.0043 

  TEKNIK –SISTEM INFORMASI 

arinikn@gmail.com 

Rini Indriati, M.Kom dan Rina Firliana M.Kom 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 

Potensi yang ada di kecamatan meliputi bidang pendidikan, pemerintahan, pertanian, 

peternakan, usaha mikro dan makro. Namun, banyak area kecamatan yang belum 

terpublikasikan potensinya sehingga pengetahuan masyarakat mengenai potensi wilayahnya 

kurang. Pengumpulan data wilayah potensi pada area kecamatan masih dilakukan dengan cara 

survey ke wilayah per desa untuk mendapatkan perkembangan data kependudukan tiap 

periode yang menimbulkan beberapa hambatan seperti lamanya proses pengumpulan data, 

lambatnya data yang disampaikan, data yang disajikan tidak up to date, dan kurangnya 

penyajian visualisasi data sehingga petugas kecamatan maupun masyarakat umum belum bisa 

mendapatkan informasi terkini mengenai potensi wilayahnya.  

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah waterfall dengan tahapan 

analisis dengan melakukan wawancara dan studi literatur, desain sistem dengan menggunakan 

Data Flow Diagram untuk pemodelan sistem dan Entity Relationship Diagram untuk model 

database, implementasi yang meliputi implementasi program dan sistem, integrasi dan testing. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat diktahui bahwa sistem pemetaan topografis 

potensi wilayah merupakan media alternatif yang efektif untuk membantu masyarakat 

maupun petugas kecamatan dalam proses pendataan potensi wilayah berdasarkan kategori 

pendidikan, pemerintahan, pertanian, peternakan, usaha mikro dan makro. 

 

KATA KUNCI  : Pemetaan, topografis, GIS. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Potensi yang ada di kecamatan 

meliputi bidang pendidikan, pemerintahan, 

pertanian, peternakan, usaha mikro dan 

makro. Namun, banyak area kecamatan 

yang belum terpublikasikan potensinya 

sehingga pengetahuan masyarakat 

mengenai potensi wilayahnya kurang.  

Dalam hal ini maka diperlukan alat 

bantu visual yang dapat membantu dalam 

proses pengumpulan data pemetaan potensi 

wilayah pada setiap desa di Kecamatan 

Ngronggot. Alat bantu visual ini dapat 

berupa peta geografis dengan menunjukkan 

data wilayah potensi yang lengkap beserta 

informasi terkait dengan menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis 
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(SIG) berbasis web dengan memanfaatkan 

Google Maps API, dapat memberikan 

informasi bagi masyarakat untuk 

mengetahui informasi perkembangan 

wilayahnya, berupa wilayah-wilayah yang 

memiliki potensi khususnya dalam bidang 

pendidikan, pemerintahan, industri, 

maupun pariwisata. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

pengembangan sistem pemetaan topografis 

potensi wilayah menggunakan metode 

waterfall dengan beberapa tahapan yang 

berurut yaitu: requirement (analisis 

kebutuhan), design sistem  (desain sistem), 

Coding (pengkodean) & Testing 

(pengujian), Penerapan Program, 

pemeliharaan. Tahapan tahapan dari 

metode waterfall adalah sebagai berikut : 

Requirement

Design

Implementation

Verification

Maintenence

 

Gambar 1 model waterfall 

1.    Requirement Analisis 

Tahap ini pengembang sistem 

diperlukan komunikasi yang bertujuan 

untuk memahami perangkat lunak yang 

diharapkan oleh pengguna dan batasan 

perangkat lunak tersebut. Informasi ini 

biasanya dapat diperoleh melalui 

wawancara, diskusi atau survei langsung. 

Informasi dianalisis untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Tahapan analisis dilakukan  terhadap 

kebutuhan perangkat lunak dan perangkat 

keras, analisa kebutuhan input, kebutuhan 

proses dan kebutuhan output, serta analisa 

sumber data yaitu data internal,  data 

eksternal dan data ekstraksi  yang 

dibutuhkan dalam proses membangun 

Sistem Inforamsi Geografis kecamatan 

Ngronggot. 

Adapun metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data pemetaan topografis 

potensi wilayah kecamatan Ngronggot 

antara lain: 

a. Wawancara 

Dengan mewawancarai beberapa 

narasumber bidang pemberdayaan 

masyarakat pada kecamatan Ngronggot. 

b. Mengumpulkan literatur 

Metode ini dilakukan dengan membaca 

litaratur dan mempelajari buku-buku dari 

berbagai media, baik media cetak, media 

elektronik untuk digunakan sebagai 

referensi. 

2.     Sistem  Design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap 

sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini 

dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem 
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membantu dalam menentukan perangkat 

keras (hardware) dan sistem persyaratan 

dan juga membantu dalam mendefinisikan 

arsitektur sistem secara keseluruhan. 

Hasil dari proses studi literatur dan 

proses analisa dituangkan dalam 

pemodelan sistem, yaitu menggunakan 

Data flow diagram  untuk model 

sistemnya,  Entity Relationship Diagram  

untuk model basis datanya, perancangan 

basis modelnya,  serta dilakukan juga  

perancangan antar muka dari sistem  

pemetaan topografi wilayah kecamatan 

Ngronggot. 

3.      Implementation 

Pada tahap ini, sistem pertama kali 

dikembangkan pada program kecil yang 

disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap 

selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan 

diuji untuk fungsionalitas yang disebut 

sebagai unit testing. 

Tahap Implementasi meliputi 

implementasi program dan implementasi 

sistem . Implementasi program merupakan 

proses  penulisan kode program sampai 

pada tahap kompilasi kode sumber 

program menjadi file yang  executabel. 

Kemudian dilakukan Implementasi Sistem 

berdasarkan hasil rancangan sistem  

pemetaan topografis potensi wilayah 

kecamatan Ngronggot. 

4.        Integration & Testing 

Seluruh unit yang dikembangkan 

dalam tahap implementasi diintegrasikan 

ke dalam sistem setelah pengujian yang 

dilakukan masing-masing unit. Setelah 

integrasi seluruh sistem diuji untuk 

pengecekan setiap kegagalan maupun 

kesalahan pada sistem  pemetaan topografi 

wilayah kecamatan Ngronggot. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

3.1.   Relasi Antar Tabel 

Berikut relasi antar tabel pada sistem 

pemetaan topografis potensi wilayah 

kecamatan Ngronggot: 

 
Gambar 2. Relasi antar tabel 

Gambar 2 merupakan impelementasi relasi 

antar tabel pada database sistem pemetaan 

topografis potensi wilayah kecamatan 

Ngronggot dengan relasi antar entitas 

sebagai berikut: 

a. Kecamatan mempunyai banyak Desa 

menjadi relasi one to many. 

b. Desa mempunyai banyak Instansi 

menjadi relasi one to many. 

c. Kecamatan mempunyai banyak user 

menjadi relasi one to many. 
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d. Desa mempunyai banyak instansi 

menjadi relasi one to many. 

e. Intasnsi mempunyai satu jenis instansi 

menjadi relasi one to one. 

f. Instansi mempunyai satu peta menjadi 

relasi one to one. 

3.2.   Struktur Tabel 

Berikut implementasi struktur tabel 

pada sisetm pemetaan topografis potensi 

wilayah kecamatan Ngronggot: 

A. Tabel Kecamatan 

 

Gambar 3 Tabel kecamatan 

Gambar 3 merupakan implementasi 

tabel kecamatan yang digunakan untuk 

menyimpan informasi nama, visi, misi dan 

sejarah kecamatan dengan rincian tiap 

entitas sebagai berikut: 

1. Kd_kecamatan dengan tipe data int dan 

panjang 2 sebagai primary key. 

2. nama_kecamatan dengan tipe data 

varchar dan panjang 10. 

3. visi_kecamatan dengan tipe data text. 

4. misi_kecamatan dengan tipe data text. 

5. sejarah_kecamatan dengan tipe data 

text. 

 

B. Tabel Desa 

 

 
Gambar 4 Tabel desa 

Gambar 4 merupakan implementasi 

tabel desa, digunakna untuk menyimpan 

data nama desa, kode pos dan kode 

kecamatan denga rincian tiap entitas 

sebagai berikut: 

1. Kd_desa dengan tipe data int, panjang 

2 sebagai primary key. 

2. Nama_desa dengan tipe data varchar 

dan panjang 20. 

3. Kode_pos dengan tipe data data 

varchar dan panjang 5. 

4. Kd_kecamatan dengan tipe data int dan 

panjang 2 sebagai foreign key. 

C. Tabel Instansi 

 

 
Gambar 5 Tabel instansi 

Gambar 5 merupakan implementasi tabel 

instansi, digunakan untuk menyimpan data 

kode, nama, alamat, rt, rw, kode desa dan 
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kode jenis instansi dengan rincian tiap 

entitas sebagai berikut: 

1. kd_instansi dengan tipe data int dan 

panjang 3 sebagai primary key. 

2. nama_instansi dengan tipe data varchar 

dan panjang 30. 

3. alamat_instansi dengan tipe data 

varchar dan panjang 10. 

4. rt dengan tipe data char dengan 

panjang 2. 

5. rw dengan tipe data char dengan 

panjang 2. 

6. kd_desa degan tipe data int dan 

panjang 2 sebagai foreign key. 

7. kd_ji dengan tipe data int dan panjang 

2 sebagai foreign key. 

 

D. Tabel Jenis Instansi (ji) 

 

Gambar 6 tabel jenis instansi (ji) 

Gambar 6 merupakan implementasi 

tabel jenis intansi (ji) yang digunkan untuk 

menyimpan data kode dan kategori instansi 

dengan tiap entitas sebagai berikut: 

1. kd_ji edngan tipe data int dan panjang 

2 sebagai primary key. 

2. kategori dengan tipe data varchar dan 

panjang 25. 

 

E. Tabel peta 

 

 
Gambar 7 Tabel peta 

Gambar 7 merupakan implementasi 

tabel peta, digunakan untuk menyimpan 

kode peta, latitude, longitude dan kode 

instansi dengan entitas sebagai beriktut: 

1. Kd_peta dengan tipe data int, panjang 

3 sebagai primary key. 

2. Lat dengan tipe data varchar dan 

panjang 16. 

3. Long dengan tipe data varchar dan 

panjang 16. 

4. Kd_instansi dengan tipe data int dan 

panjang 2 sebagai foreign key. 

 

F. Tabel user 

 

Gambar 8 Tebel User 

Gambar 8 merupakan implementasi 

tabel user yang digunakan untuk 

menyimpan kode, usrname, password dank 

ode kecamatan dengan entitas sebagai 

berikut: 
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1. kd_user dengan tipe data int dan 

panjang 2 sebagai primary key. 

2. username dengan tipe data varchar dan 

panjang 16. 

3. Pass dengan tipe data varchar dan 

penjang 16. 

4. kd_kecamatan dengan tipe data int dan 

panjang 2 sebagai foreign key. 

3.3.   Tampilan Input, Output dan 

Laporan 

3.3.1.   Tampilan Input 

 

Gambar 9 Form Input Data Instansi 

Gambar 9 merupakan form input data 

instansi pada sistem pemetaan topgrafis 

potensi wilayah kecamatan Ngronggot. 

Pada form data instansi memiliki menu 

dan sub menu antara lain: 

1. Dashboard berisi halam utama pada 

sisi server. 

2. Data profil berisi inormasi seputar 

kecamatan Ngronggot. 

3. Data desa berisi daftar pada kecamatan 

Ngronggot. 

4. Data instansi berisi daftar instansi yang 

ada di kecamatan Ngronggot dan sub 

menu untuk menambah, melakukan 

edit maupun hapus data instansi. 

5. Daftar komentar berisi data komentar, 

kritik dan saran masyarakat kecamatan 

Ngronggot. 

3.3.2.   Tampilan Otput 

 

Gambar 10 Tampilan Output Data Instansi 

Gambar 10 merupakan tampilan output 

yang berisi data instansi serta pilihan untuk 

menambah, melakukan edit atau 

menghapus data instansi. 

3.3.3Tampilan Laporan 

 

Gambar 11 Tampilan laporan 

Gambar 11 merupakan tampilan laporan 

sistem  pemetaan topografis potansi 

wilayah kecamtan ngronggot dalam bentuk 

peta. 
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IV. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimplan sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya sistem  pemetaan 

topografis potensi wilayah diharapkan 

dapat memudahkan masyarakat 

memperoleh informasi tentang potensi 

Kecamatan Ngronggot melalui pemetaan 

yang ada. Data potensi yang ditampilkan 

pada  dapat berupa peta satelit atau peta 

terrain, tergantung keinginan atau 

kebutuhan user. 

2.  Membantu petugas kecamatan dalam 

melakukan pemetaan potensi kecamatan 

berdasarkan kategori pendidikan, 

pendidikan, pemerintahan, pertanian, 

peternakan, usaha mikro dan makro. 
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